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ABSTRACT 

This study aims at determining the effect of the dose of SP-36 and Urea on the growth rate of 

oil palm seedlings in the pre-nursery. The research was conducted on Jl. Bunga Ncole Raya 

XXX No. 04, Kemenangan Tani, Medan Tuntungan District at an altitude of 12 m above sea 

level. This research was conducted in May – August 2021. In this study, a factorial 

Randomized Block Design consisting of two factors was used. The first factor is the dose of 

SP-36 fertilizer which consists of 3 levels, namely: S1 = 1 g/polybag, S2 = 3 g/polybag and 

S3 = 5 g/polybag. The second factor is the dose of subsidized Urea fertilizer (U) consisting of 

3 levels, namely: U1 = 3 g/polybag, U2 = 5 g/polybag and U3 = 7 g/polybag. The results 

show that the dose of SP-36 fertilizer significantly increased stem diameter, number of 

leaves, leaf length, leaf width and leaf area, but not significantly on the height of oil palm 

seedlings. The best growth of oil palm seedlings was obtained at a dose of SP-36 fertilizer of 

5 g/polybag, but not yet the most optimal application of SP-36 fertilizer. The dose of urea 

fertilizer significantly increased plant height, stem diameter, number of leaves, leaf length, 

leaf width and leaf area. The best growth of oil palm seedlings is found at a dose of non-

subsidized urea fertilizer of 7 g/polybag, but the most optimal dose of urea fertilizer has not 

been given. The interaction between SP-36 fertilizer dose and urea did not significantly affect 

all observed parameters. 

Keywords: Sp-36 Fertilizer, Urea Fertilizer, Oil Palm Seeds. 

 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis SP-36 dan Urea terhadap laju 

pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. Penelitian dilaksanakan di Jl. Bunga Ncole 

Raya XXX No. 04, Kelurahan kemenangan tani, Kecamatan Medan Tuntungan pada 

Ketinggian tempat  12 m dpl. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Agustus 2021. 
Dalam penelitain ini digunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 

dua faktor. Faktor pertama yaitu dosis pupuk SP-36 yang terdiri atas 3 taraf yaitu: S1 = 1 

g/polybag, S2 = 3 g/polybag dan S3 = 5 g/polybag. Faktor kedua yaitu dosis pupuk Urea (U) 

terdiri atas 3 taraf yaitu : U1 = 3 g/polybag, U2 = 5 g/polybag dan U3 = 7 g/polybag. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, dosis pupuk SP-36 nyata meningkatkan diameter batang, 

jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan luas daun, tetapi tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman bibit kelapa sawit. Pertumbuhan bibit kelapa sawit terbaik diperoleh pada dosis 

pupuk SP-36 5 g/polybag, tetapi belum pemberian pupuk SP-36 yang paling optimal. Dosis 

pupuk urea nyata meningkatkan terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, 
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panjang daun, lebar daun dan luas daun. Pertumbuhan bibit kelapa sawit terbaik terdapat pada 

dosis pupuk urea  7 g/polybag, tetapi belum pemberian dosis pupuk urea yang paling optimal. 

Interaksi antara dosis pupuk SP-36 dan urea tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh 

parameter yang diamati. 

Kata Kunci : Pupuk Sp-36, Dosis Pupuk Urea Dan Bibit Kelapa Sawit. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis) berasal dari Afrika dan 

Amerika Selatan.  Tanaman kelapa sawit 

banyak dibutuhkan, sehingga terdapat 

beberapa produk kelapa sawit seperti 

makanan, bahan non makanan, bahan 

kosmetika dan farmasi.  Tanaman kelapa 

sawit sangat dibutuhkan dalam memenuhi 

kebutuhan bahan baku industri, sehingga 

produksi tanaman kelapa sawit dibutuhkan 

dalam jumlah yang cukup besar setiap 

harinya. 

Dalam pembibitan kelapa sawit 

harus dilakukan dengan baik dan benar, 

dengan menggunaan media tanam yang 

sesuai untuk perkecambahan dan 

pertumbuhan bibit keapa sawit, serta 

melakukan pemeliharaan secara rutin 

melalui penyiraman, pemupukan dan 

pemberantasan hama dan penyakit.  Pada 

pembibitan kelapa sawsit, media tanam 

yang paling sering digunakan adalah 

lapisan tanah topsoil, akan tetapi dengan 

semakin banyaknya digunakan lapisan 

tanah topsoil untuk kegiatan pertanian dan 

perkebunan maka pada saat sekarang ini 

lapisan tanah subsoil sudah banyak 

digunakan untuk media pembibitan 

khususnya kelapa sawit.  Rendahnya unsur 

hara pada lapisan tanah sub soil membuat 

pemeliharaan bibit harus dilakukan secara 

intensif dengan melakukan penyiraman, 

pemupukan dan penyiangan, serta 

pengendalian organisme penganggu 

tanaman. 

Salah satu pupuk yang sering 

digunakan dalam pembibitan kelapa sawit 

di pre nursery adalah pupuk SP-36. Pupuk 

SP-36 merupakan pupuk fosfat buatan 

dengan bentur granular yang mengandung 

unsur hara fosfor berupa mono kalsium 

fosfat Ca(H2PO4). 

Aplikasi pupuk anorganik 

khususnya SP-36 biasanya dilakukan pada 

sore hari dengan cara menaburkan pupuk 

di sekitar batang tanaman (Soon dan 

Hoong, 2002). Manfaat pupuk SP 36 yaitu 

: (1) menjadi sumber unsur hara Fosfor 

bagi tanaman, (2) meningkatkan 

pertumbuhan akar tanaman, (3) 

meningkatkan pembentukan bunga dan 

mempercepat masaknya buah/biji. (4) 

meningkatkan persentase pembentukan 

bunga menjadi buah/biji.  Pada pembibitan 

kelapa sawit pemberian pupuk SP-36 di 

pre nursery dilakukan sebanyak 12 kali. 

Pemupukan dilakukan pada saat bibit 

berumur 1 minggu setelah tanam, 

selanjutnya pemupukan dilakukan dengan 

interval 2 minggu hingga 12 kali aplikasi. 

Dalam pembibitan kelapa sawit 

masalah yang sering dihadapi adalah 

kurangnya suplai unsur hara nitrogen dan 

fosfor pada bibit kelapa sawit selama 

pertumbuhannya. Untuk mengatasi hal 

tersebut dapat dilakukan dengan 

pemberian pupuk SP-36 dan Urea. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di 

atas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : apakah 

pemberian kombinasi pupuk SP-36 dan 

Urea dapat meningkatkan pertumbuhan 

bibit kelapa sawit di pre nursery. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

2.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Jl. 

Bunga Ncole Raya XXX no 04, Kelurahan 

Kemenangan Tani, Kecamatan Medan 

Tuntungan pada Ketinggian tempat  12 
mdpl. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Mei- Agustus 2021. 

 

a. Metode Penelitian 
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Metode penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial yang terdiri dari dua faktor, yaitu 

: 

Faktor pertama adalah perlakuan 

dosis pupuk SP-36 yang terdiri atas 3 taraf 

yaitu: 

 

 

 

S1 = 1 g/polybag  

S2 = 3 g/polybag 

S3 = 5 g/polybag 

 

Faktor kedua adalah dosis pupuk Urea (U) terdiri atas 3 taraf yaitu : 

U1 = 3 g/polybag 

U2 = 5 g/polybag 

U3 = 7 g/polybag  

 

Jumlah kombinasi perlakuan 3 x 3 = 9 kombinasi, yaitu : 

S1U1  S2U1  S3U1     

S1U2  S2U2  S3U2     

S1U3  S2U3  S3U3

Jumlah ulangan = 3 ulangan 

Jumlah plot = 27 plot 

Jumlah tanaman/plot = 3 tanaman 

Jumlah tanaman sampel  = 3 tanaman  

Jumlah seluruh tanaman = 81 tanaman 

Jumlah seluruh tanaman sampel  = 81 tanaman 

Jarak antar plot = 10 cm 

Jarak antar ulangan = 30 cm 

Jarak antar polybag = 5 cm x 5 cm  

 

3.4. Analisis Data Penelitian 

 Model linear diasumsikan untuk 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial adalah sebagai berikut : 

Yijk = µ + ρi + αj + βk + (αβ)jk + 

εijk 

Dimana :  

Yijk   = Data taraf pengamatan pada blok 

ke-i, faktor dosis pupuk SP-36 

pada taraf ke-j dan faktor pupuk 

urea pada taraf ke-k 

µ = Efek nilai tengah

 

ρi = Efek dari blok ke-i 

αj = Efek dari perlakuan dosis pupuk 

SP-36 pada taraf ke-j 

βk = Efek dari perlakuan dosis pupuk 

urea pada taraf ke-k 

(αβ)jk = Efek dari perlakuan faktor dosis 

pupuk SP-36 pada taraf  ke-j dan 

efek dari perlakuan dosis pupuk 

urea pada taraf ke-k 

ijk = Efek eror pada blok-i, faktor 
dolomit pada taraf ke-j dan faktor 

volume penyiraman air pada taraf 

ke-k  

 

Menguji pengaruh perlakuan 

digunakan analisis sidik ragam dan 

untuk menguji beda rataan antar  

perlakuan dilakukan uji Duncan pada 

taraf uji 5% 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tinggi Tanaman (cm) 
Data tinggi tanaman bibit kelapa 

sawit umur 4, 6, 8, 10 dan 12 Minggu 

Setelah Tanam (MST) dengan 

perlakuan dosis pupuk SP-36 dan urea  

Pertumbuhan tinggi tanaman bibit 

kelapa sawit umur 4 – 12 MST pada 

perlakuan dosis pupuk SP-36 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1.  Pertumbuhan Tinggi Tanaman 

Bibit Kelapa Sawit Umur 4 – 12 MST akibat  

Perlakuan Dosis Pupuk SP-36 

 

Pertumbuhan tinggi tanaman bibit 

kelapa sawit umur 4 – 12 MST pada 

perlakuan dosis pupuk urea dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2.  Pertumbuhan Tinggi Tanaman 

Bibit Kelapa Sawit Umur 4 – 12 MST akibat 

Perlakuan Dosis Pupuk Urea 

 

Rataan tinggi tanaman bibit kelapa 

sawit pada umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST 

akibat perlakuan dosis pupuk SP-36 dan 

pupuk urea disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel  1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) akibat Perlakuan Dosis Pupuk SP-36 dan Pupuk Urea 

pada Umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST 

 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

S1 8.15 10.84 11.83 14.24 18.19 

S2 8.26 10.64 11.69 14.76 18.27 

S3 8.30 10.84 11.80 14.44 18.44 

U1 8.15 10.47a 11.38a 13.21a 16.74a 

U2 8.19 10.76ab 11.73ab 14.82b 18.40b 

U3 8.37 11.10b 12.20b 15.41b 19.76c 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan lajur yang sama 

tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf uji 5%  

 

Pengaruh dosis pupuk urea 

terhadap tinggi tanaman bibit kelapa sawit 

pada umur 12 MST, diperlihatkan  pada 

Gambar 3.   
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Gambar 3.  Kurva Respon Pengaruh Dosis Pupuk 

Urea terhadap Tinggi Tanaman Bibit 

Kelapa Sawit pada Umur 12 Minggu 

Setelah Tanam 

 

3.2. Diameter Batang (cm) 
 Data diameter batang bibit kelapa 

sawit pada umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST 

akibat pengaruh perlakuan dosis pupuk 

SP-36 dan pupuk urea disajikan pada 

Lampiran 11, 13, 15, 17 dan 19, sedangkan 

Daftar Sidik Ragamnya dicantumkan pada 

Lampiran  12, 14, 16, 18 dan 20.    

 Pertumbuhan diameter batang bibit 

kelapa sawit umur 4 – 12 MST pada 

perlakuan dosis pupuk SP-36 dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4.  Pertumbuhan Diameter Batang 

Bibit Kelapa Sawit Umur 4 – 

12 MST akibat  Perlakuan 

Dosis Pupuk SP-36 

 

Pertumbuhan diameter batang bibit 

kelapa sawit umur 4 – 12 MST pada 

perlakuan pupuk urea   dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 
Gambar 5.  Pertumbuhan Diameter Batang 

Bibit Kelapa Sawit Umur 4 – 

12 MST akibat Perlakuan 

Dosis Pupuk Urea   

 

 

 

Rataan diameter batang bibit kelapa sawit pada umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST akibat 

perlakuan dosis pupuk SP-36 dan pupuk urea disajikan pada Tabel 2. 

Tabel  3. Rataan Diameter Batang (cm) akibat Perlakuan Dosis Pupuk SP-36 dan Pupuk 

Urea pada Umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST 

 

Perlakuan 
Diameter Batang (cm) 

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

S1 0.49 0.52 0.81 0.90 0.99a 

S2 0.48 0.53 0.83 0.91 1.01ab 

S3 0.49 0.53 0.82 0.92 1.03b 

U1 0.48 0.51 0.81 0.89a 0.96a 

U2 0.49 0.53 0.83 0.91b 1.01b 

U3 0.50 0.53 0.82 0.93b 1.07c 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan lajur yang sama 

tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf uji 5%
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Pengaruh dosis pupuk SP-36 

terhadap diameter batang tanaman bibit 

kelapa sawit pada umur 12 MST, 

diperlihatkan pada  Gambar 6.   

 

Gambar 6.  Kurva Respon Pengaruh Dosis 

Pupuk SP-36 terhadap 

Diameter Batang Tanaman 

Bibit Kelapa Sawit pada Umur 

12 Minggu Setelah Tanam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

3.3. Jumlah Daun (helai) 
 Pertumbuhan jumlah daun bibit 

kelapa sawit umur 4 – 12 MST pada 

perlakuan dosis pupuk SP-36 dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 7.  Pertumbuhan Jumlah Daun 

Bibit Kelapa Sawit Umur 4 – 12 MST 

akibat  Perlakuan Dosis Pupuk SP-36  
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PENGARUH PEMBERIAN SP-36 DAN UREA TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT 

KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq) DI Pre Nursery) 

Tuppu Nardo Purba 1), Romaito Br. Sipakkar 2), Agnes Imelda Manurung 3) 

 

Pertumbuhan jumlah daun bibit kelapa 

sawit umur 4 – 12 MST pada perlakuan 

pupuk urea dapat dilihat pada Gambar 8. 

Gambar  8.  Pertumbuhan Jumlah Daun 

Bibit Kelapa Sawit Umur 4 – 12 MST 

akibat Perlakuan Dosis Pupuk Urea   

 

 

 

 

  

 
 

Rataan jumlah daun bibit kelapa sawit pada umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST akibat 

perlakuan dosis pupuk SP-36 dan pupuk urea disajikan pada Tabel 3. 

Tabel  3. Rataan Jumlah Daun (helai) akibat Perlakuan Dosis Pupuk SP-36 dan Pupuk Urea 

pada Umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST 

 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

S1 1.44 2.07 2.52a 2.56a 2.85a 

S2 1.63 2.07 2.81b 2.89b 3.00ab 

S3 1.56 2.11 2.93b 3.00b 3.19b 

U1 1.56 2.00a 2.19a 2.30a 2.56a 

U2 1.56 2.07ab 2.93b 2.93b 3.11b 

U3 1.52 2.19b 3.15c 3.22c 3.37c 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan lajur yang sama tidak berbeda nyata 

pada uji Duncan taraf uji 5%   

 

Pengaruh dosis pupuk SP-36 

terhadap jumlah daun tanaman bibit kelapa 

sawit pada umur 12 MST, diperlihatkan  

pada Gambar 9.   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  Kurva Respon Pengaruh 

Dosis Pupuk SP-36 terhadap 

Jumlah Daun Tanaman Bibit 

Kelapa Sawit pada Umur 12 

Minggu Setelah Tanam 
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Pengaruh dosis pupuk urea 

terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit 

pada umur 12 MST, diperlihatkan  pada 

Gambar 10.   

  
Gambar 10.  Kurva Respon Pengaruh 

Dosis Pupuk Urea terhadap 

Jumlah Daun Bibit Kelapa 

Sawit pada Umur 12 Minggu 

Setelah Tanam 

 

3.4. Panjang Daun (cm) 

 Data panjang daun bibit kelapa 

sawit pada umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST 

akibat pengaruh perlakuan dosis pupuk 

SP-36 dan pupuk urea disajikan pada 

Lampiran 31, 33, 35, 37 dan 39, sedangkan 

Daftar Sidik Ragamnya dicantumkan pada 

Lampiran  32, 34, 36, 38 dan 40.    

 Pertumbuhan panjang daun bibit 

kelapa sawit umur 4 – 12 MST pada 

perlakuan dosis pupuk SP-36 dapat dilihat 

pada Gambar 11. 

 
Gambar 11.  Pertumbuhan Panjang Daun 

Bibit Kelapa Sawit Umur 4 – 

12 MST akibat  Perlakuan 

Dosis Pupuk SP-36 

 

Pertumbuhan panjang daun bibit kelapa 

sawit umur 4 – 12 MST pada perlakuan 

pupuk urea dapat dilihat pada Gambar 12. 

 
Gambar 12.  Pertumbuhan Panjang Daun Bibit 

Kelapa Sawit Umur 4 – 12 MST akibat Perlakuan 

Dosis Pupuk Urea   

 

Rataan panjang daun bibit kelapa sawit pada umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST akibat 

perlakuan dosis pupuk SP-36 dan pupuk urea disajikan pada Tabel 5. 

Tabel  4. Rataan Panjang Daun (cm) akibat Perlakuan Dosis Pupuk SP-36 dan Pupuk Urea 

pada Umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST 

 

Perlakuan 
Panjang Daun (cm) 

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

S1 5.86 8.92 10.37 11.33a 14.51a 

S2 5.99 9.15 10.32 11.62ab 15.02b 

S3 5.98 9.06 10.46 11.70b 15.71c 

U1 5.90 9.01 9.96a 11.02a 14.16a 

U2 5.84 9.03 10.50b 11.68b 15.34b 

U3 6.09 9.09 10.69b 11.96b 15.74b 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan lajur yang sama tidak berbeda nyata 

pada uji Duncan taraf uji 5% 

 

Pengaruh dosis pupuk SP-36 

terhadap panjang daun bibit kelapa sawit 

pada umur 12 MST, diperlihatkan pada     

Gambar 13.   
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PENGARUH PEMBERIAN SP-36 DAN UREA TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT 

KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq) DI Pre Nursery) 

Tuppu Nardo Purba 1), Romaito Br. Sipakkar 2), Agnes Imelda Manurung 3) 

 

 

 
Gambar 13.  Kurva Respon Pengaruh Dosis 

Pupuk SP-36 terhadap Panjang Daun Bibit Kelapa 

Sawit pada Umur 12 Minggu Setelah Tanam 

 

Pengaruh dosis pupuk urea   

terhadap panjang daun bibit kelapa sawit 

pada umur 12 MST, diperlihatkan  pada 

Gambar 14.   

  
 

 

Gambar 14.  Kurva Respon Pengaruh Dosis 

Pupuk Urea terhadap Panjang Daun Bibit Kelapa 

Sawit pada Umur 12 Minggu Setelah Tanam 

 
 

3.5. Lebar Daun (cm) 
  

 Pertumbuhan lebar daun bibit 

kelapa sawit umur 4 – 12 MST pada 

perlakuan dosis pupuk SP-36 dapat dilihat 

pada Gambar 16. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 15.  Pertumbuhan Lebar Daun Bibit 

Kelapa Sawit Umur 4 – 12 MST akibat  Perlakuan 

Dosis Pupuk SP-36 

Pertumbuhan lebar daun bibit 

kelapa sawit umur 4 – 12 MST pada 

perlakuan pupuk urea   dapat dilihat pada 

Gambar 16. 

 
Gambar 16.  Pertumbuhan Lebar Daun Bibit 

Kelapa Sawit Umur 4 – 12 MST akibat Perlakuan 

Dosis Pupuk Urea   
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Rataan lebar daun bibit kelapa sawit pada umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST akibat 

perlakuan dosis pupuk SP-36 dan pupuk urea   disajikan pada Tabel 6. 

Tabel  5. Rataan Lebar Daun (cm) akibat Perlakuan Dosis Pupuk SP-36 dan Pupuk Urea 

pada Umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST 

 

Perlakuan 
Lebar Daun (cm) 

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

S1 3.22 3.65 3.99 4.24 4.41a 

S2 3.14 3.60 3.92 4.22 4.51ab 

S3 3.21 3.63 3.96 4.31 4.59b 

U1 3.17 3.60 3.89a 4.14a 4.33a 

U2 3.20 3.63 3.96ab 4.24a 4.51b 

U3 3.20 3.66 4.01b 4.39b 4.67c 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan lajur yang sama tidak berbeda nyata 

pada uji Duncan taraf uji 5%   

 

Pengaruh dosis pupuk SP-36 

terhadap lebar daun bibit kelapa sawit pada 

umur 12 MST, diperlihatkan pada Gambar 

17.   

  
Gambar 17.  Kurva Respon Pengaruh 

Dosis Pupuk SP-36 terhadap 

Lebar Daun Bibit Kelapa 

Sawit pada Umur 12 Minggu 

Setelah Tanam 

 

Pengaruh dosis pupuk urea 

terhadap lebar daun bibit kelapa sawit pada 

umur 12 MST, diperlihatkan  pada Gambar 

19.   

  

Gambar 18.  Kurva Respon Pengaruh 

Dosis Pupuk Urea terhadap 

Lebar Daun Bibit Kelapa 

Sawit pada Umur 12 Minggu 

Setelah Tanam 

 

3.6. Luas Daun (cm²) 
   

 Pertumbuhan luas daun bibit 

kelapa sawit umur 4 – 12 MST pada 

perlakuan dosis pupuk SP-36 dapat dilihat 

pada Gambar 19. 

 
Gambar 20.  Pertumbuhan Luas Daun 

Bibit Kelapa Sawit Umur 4 – 

12 MST akibat  Perlakuan 

Dosis Pupuk SP-36 
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Pertumbuhan luas daun bibit 

kelapa sawit umur 4 – 12 MST pada 

perlakuan pupuk urea   dapat dilihat pada 

Gambar 21. 

 
 

 

 
Gambar 21.  Pertumbuhan Luas 

Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 4 – 12 

MST akibat Perlakuan Pupuk Urea   

 

Rataan luas daun bibit kelapa sawit pada umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST akibat perlakuan 

dosis pupuk SP-36 dan pupuk urea disajikan pada Tabel 7. 

Tabel  7. Rataan Luas Daun (cm²) akibat Perlakuan Dosis Pupuk SP-36 dan Pupuk urea   

pada Umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST 

 

Perlakuan 
Luas Daun (cm²) 

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

S1 10.79 18.57 23.61 27.47 36.66a 

S2 10.74 18.81 23.09 28.01 38.75b 

S3 10.93 18.77 23.63 28.85 41.29c 

U1 10.68 18.53 22.12a 26.09a 35.08a 

U2 10.65 18.67 23.75b 28.29b 39.61b 

U3 11.12 18.96 24.46b 29.94c 42.00c 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan lajur yang sama tidak berbeda nyata 

pada uji Duncan taraf uji 5%   

 

 

Pengaruh dosis pupuk SP-36 

terhadap luas daun bibit kelapa sawit pada 

umur 12 MST, diperlihatkan  pada Gambar 

22.   

  
Gambar 22.  Kurva Respon Pengaruh 

Dosis Pupuk SP-36 terhadap 

Luas Daun Bibit Kelapa 

Sawit pada Umur 12 Minggu 

Setelah Tanam 
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Pengaruh dosis pupuk urea   terhadap luas 

daun bibit kelapa sawit pada umur 12 

MST, diperlihatkan  pada Gambar 23.   

 

 
Gambar 23.  Kurva Respon Pengaruh Dosis 

Pupuk Urea terhadap Luas Daun Bibit Kelapa 

Sawit pada Umur 12 Minggu Setelah Tanam 

 

 

 

4. SIMPULAN  

Simpulan 

1. Dosis pupuk SP-36 nyata 

meningkatkan diameter batang, 

jumlah daun, panjang daun, lebar daun 

dan luas daun, tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman bibit kelapa sawit. 

Pertumbuhan bibit kelapa sawit 

terbaik terdapat diperoleh pada dosis 

pupuk SP-36 sebesar 5 g/polybag, 

tetapi belum merupakan dosis optimal 

pupuk SP-36. 

2. Dosis pupuk urea nyata meningkatkan 

tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah daun, panjang daun, lebar daun 

dan luas daun. Pertumbuhan bibit 

kelapa sawit terbaik terdapat pada 

pemberian pupuk urea 7 g/polybag, 

tetapi belum merupakan dosis yang 

optimal terhadap pertumbuhan bibit 

kelapa sawit. 

3. Interaksi antara dosis pupuk SP-36 

dan pupuk urea tidak berpengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah daun, panjang 

daun, lebar daun dan luas daun. 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 

meningkatkan dosis pupuk SP-36 dan urea 

karena kurvanya masih linier. 
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